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Sepertiga masa kehidupan perempuan berlangsung dalam periode menopause, dengan lebih dari 80 %
perempuan yang melaporkan gejala klimakterik dengan berbagai keluhan dan akibat pada tingkat kualitas
kehidupan. Diabetes Mélitustipe 2 (DM T2) menyebabkan perubahan metabolik yang dapat menyebabkan
menopause dini dan memperburuk gejala klimakterik. Penelitian kami bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara gangguan tingkat kualitas hidup perempuan menopause yang mengalami DMT2,
dengan durasi telah menopause, durasi telah DMT2, nilai antropometri, dislipidemia, tingkat aktivitas fisik,
status nutrisi dan status kendali kadar glukosa darah. Studi potong lintang ini dilakukan pada bulan Januari
hingga Februari 2024 pada 108 perempuan menopause dengan DMT2, yang merupakan peserta Program
Pengelolaan Penyakit Kronis pada 15 Pusat Kesehatan Masyarakat tingkat Kecamatan, yang termasuk dalam
kriteria penerimaan. Kuesioner The Menopause-spesific Quality Of Life (MENQOL) digunakan untuk
mengetahui gejala klimakterik dan tingkat kualitas hidup. Studi ini menunjukkan bahwa gejala klimakterik
dengan gangguan kualitas hidup tersering adalah nyeri sendi dan otot (72,2%), mudah pelupa (68,5%) dan
kekuatan fisik berkurang (62,0%). Rerata tertinggi skor MENQOL untuk tiap aspek adalah aspek fisik (3,01
+ 1,06), diikuti oleh aspek psikososial (2,60 + 1,24). Terdapat hubungan yang berbeda secara stetistik pada
faktor Indeks Massa Tubuh dengan gangguan aspek psikososial (p = 0,036) dan vasomotor (p = 0,005),
lingkar pinggang dengan gangguan aspek vasomotor (p = 0,009), serta durasi telah DM T2 dengan gangguan
aspek seksual (p = 0,032). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dampak gejala klimakterik pada
tingkat kualitas hidup perempuan menopause dengan DM T2, yang menekankan perlunya menciptakan
kesadaran mengenai gejala klimakterik dan tata kelola untuk memperbaiki kualitas hidupnya.

...... Background: One-third of awoman's lifespan occurs during the menopausal period, with over 80% of
women reporting climacteric symptoms during menopause, resulting in various symptoms and consequences
on the quality of life. Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) induces metabolic changes that can lead to early
menopause and exacerbate climacteric symptoms. Our study aimed to investigate whether thereisa
relationship between disturbances in the quality of life of menopausal women with T2DM and the duration
of menopause, duration of T2DM, anthropometric values, dyslipidemia, level of physical activity, nutritional
status, and blood glucose control status.

Methods: A cross-sectional study was conducted from January to February 2024 involving 108 menopausal
women with diabetes mellitus, who were participants of the Chronic Disease Management Program at 15
District Health Community Centers, meeting the inclusion criteria. The Menopause-Specific Quality Of Life
(MENQOL) questionnaire was utilized to assess climacteric symptoms and the quality of life.

Results: This study revealed that the most prevalent climacteric symptoms affecting quality of life were joint
and muscle pain (72.2%), poor memory (68.5%), and reduced physical strength (62.0%). The highest mean
MENQOL scores for each aspect were in the physical domain (3.01 £ 1.06), followed by the psychosocial
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domain (2.60 £ 1.24). Furthermore, the Body Mass Index was found to significantly increase the quality of
life disturbances in the psychosocial aspect (p = 0.036) and vasomotor (p = 0.005) aspects, waist
circumference in the vasomotor aspect (p = 0.009), and duration of T2DM in the sexual aspect (p = 0.032).
Conclusion: Climacteric symptoms have an impact on the quality of life of menopausal women with T2DM,
emphasizing the need to raise awareness about climacteric symptoms and the management to improve their
quality of life.



